IERA: Islamic Education and Research Academy
|EISSN: 2721-7698 (online)

Vol. 6, No. 3, October 2025
https://ejournal.staimnglawak.ac.id/index.php/iera/index

Adaptasi Framework Education 5.0 untuk Pendidikan
Islam: Memastikan Mutu di Era Society 5.0

Yani Siti Nurbayanil, Umi Kulsum?, Eko Suncaka3
L23 Universitas Islam An Nur Lampung, Indonesia
yans.kalila@gmail.com?, uumi3493@gmail.com?, ekosuncaka@an-nur.ac.id3

Article History Received : August 9th 2025
Revision : Sep 13th 2025
Publication : Oct 30th 2025

Abstract

The advent of the Society 5.0 era necessitates a paradigm shift in education, including
Islamic education, to effectively address disruptive challenges while preserving its
intrinsic identity. This study aims to develop a conceptual framework for quality
management in Islamic education by integrating the core principles of Education 5.0.
Employing a qualitative approach through library research, this study critically
analyzes the points of convergence between fundamental Islamic values and the
Education 5.0 framework. The research culminates in the proposed P-I-M-T
(Philosophical-Infrastructural-Managerial-Technological) Model as an integrative
solution. This model emphasizes the integration of Islamic values (ihsan, itqan,
muhasabah, mas'uliyyah) as its philosophical foundation (Philosophical), the
strengthening of the digital ecosystem as a supporting infrastructure
(Infrastructural), the implementation of a quality assurance system and
transformational leadership as managerial pillars (Managerial), and the development
of an integrative curriculum and adaptive pedagogy based on Islamic TPACK as a
techno-pedagogical component (Technopedagogical). The study concludes that this
model not only addresses technical-operational challenges but also serves as a cultural
strategy to sustain an Islamic identity while progressively responding to the demands
of the digital age. Consequently, this research contributes to fortifying the position and
competitiveness of Islamic education within the continuously evolving global
educational landscape.

Keywords: Quality Management, Education 5.0, Society 5.0, Islamic Education, P-I-M-
T Model, Digital Transformation.

Abstrak

Era Society 5.0 menuntut transformasi paradigma pendidikan, termasuk
pendidikan Islam, yang mampu menjawab tantangan disruptif tanpa mengikis
identitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah kerangka
konseptual manajemen mutu pendidikan Islam yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip Education 5.0. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research), penelitian ini menganalisis secara Kkritis titik
konvergensi antara nilai-nilai fundamental pendidikan Islam dan kerangka
Education 5.0. Hasil penelitian menghasilkan Model P-I-M-T (Philosophical-
Infrastructural-Managerial-Technological) sebagai solusi integratif. Model ini
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menekankan integrasi nilai Islam (ihsan, itqgan, muhasabah, mas'uliyyah) sebagai
fondasi filosofis (Philosophical), penguatan ekosistem digital sebagai infrastruktur
pendukung (Infrastructural), penerapan sistem penjaminan mutu dan
kepemimpinan transformasional sebagai pilar manajerial (Managerial), serta
pengembangan kurikulum integratif dan pedagogi adaptif berbasis TPACK-Islami
sebagai komponen teknopedagogik (Technopedagogical). Simpulan penelitian
menegaskan bahwa model ini tidak hanya menjawab tantangan teknis operasional,
tetapi juga menjadi strategi kebudayaan untuk mempertahankan identitas Islami
sekaligus merespons tuntutan era digital secara progresif. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada penguatan posisi dan daya saing pendidikan Islam
dalam lanskap pendidikan global yang terus berubah

Kata kunci: Manajemen Mutu, Education 5.0, Society 5.0, Pendidikan Islam, Model
P-I-M-T, Transformasi Digital

INTRODUCTION

Evolusi masyarakat digital telah mencapai fase baru dengan munculnya
konsep Society 5.0, sebuah paradigma masyarakat yang berpusat pada manusia
(human-centric) dimana teknologi menjadi pelayan untuk memecahkan masalah
sosial dan meningkatkan kualitas hidup manusia (Bahri, 2022; Yusoff, 2024).
Transisi dari Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0 ini membawa dampak seismik
bagi seluruh sektor, tidak terkecuali dunia pendidikan. Dalam konteks ini,
pendidikan Islam berada pada persimpangan jalan yang kritis: di satu sisi dituntut
untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman yang serba digital, sementara di sisi lain
harus tetap teguh memegang identitas dan nilai-nilai keislamannya (Johan et al,,
2024; Aminuddin, 2019). Tugas ganda ini menciptakan sebuah tantangan
eksistensial sekaligus peluang transformatif.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan Islam
masih terjebak dalam kesenjangan transformatif yang lebar. Sistem manajemen
mutu yang konvensional, kurikulum yang belum sepenuhnya adaptif, dan
infrastruktur teknologi yang terbatas menjadi penghalang utama dalam
menyiapkan generasi Muslim yang kompetitif di era disrupsi (Bahri, 2022; Jannah
& Azani, 2024; Prasetia & Fahmi, 2020). Penelitian terbaru mengonfirmasi bahwa
tantangan utama mencakup sumber daya pendidikan yang tidak memadai,
kurikulum yang kedaluwarsa, dan infrastruktur teknologi yang terbatas (Badriyah
et al, 2026). Lebih dalam lagi, resistensi terhadap perubahan dalam institusi
pendidikan Islam tradisional sering kali memperlambat adopsi metodologi baru
(Julhadi & Ritonga, 2023), menciptakan ketegangan antara tradisi dan modernitas.

Menjawab tantangan ini, kerangka Education 5.0 muncul sebagai respons
pendidikan terhadap Society 5.0, menawarkan visi transformatif yang tidak sekadar
mengintegrasikan teknologi, tetapi melakukan reorientasi fundamental terhadap
proses pembelajaran (Sedykh et al., 2022; Saili & Taat, 2023; Yusoff, 2024). Konsep
ini menekankan integrasi holistik antara teknologi, pedagogi, dan konten untuk
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menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan relevan (Azme, 2024). Dalam
konteks pendidikan Islam, adaptasi kerangka ini menjadi sangat krusial untuk
memastikan relevansi dan keberlangsungan.

Implementasi Education 5.0 dalam pendidikan Islam memerlukan pendekatan
multidimensi yang komprehensif:

Pertama, pada level kurikulum dan pedagogi, diperlukan transformasi
mendalam melalui pengembangan kurikulum inovatif dan adaptif seperti
Kurikulum Merdeka yang memungkinkan siswa mengejar minat dan bakat mereka
(Prastowo et al, 2020). Pendekatan holistik-integratif yang menggabungkan
pengetahuan agama dan umum dapat menghilangkan dikotomi pendidikan dan
mempromosikan pengembangan siswa secara komprehensif (Shaleh et al., 2024).
Integrasi perspektif Islam ke dalam metodologi dan pengembangan kurikulum
menjadi sebuah keharusan (Sidqurrahman, 2024; Qorib & EI-Rumi, 2020; Hussien
et al, 2021), dimana pedagogi yang responsif secara budaya memungkinkan
pendidikan Islam tidak hanya menjadi instrumen transfer ilmu, tetapi juga wadah
untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika dalam konteks global (Giiltekin,
2023; Yusoff, 2023).

Kedua, pada level metodologi pembelajaran, institusi pendidikan Islam harus
bertransformasi menjadi lingkungan belajar yang dinamis dengan
mengintegrasikan teknologi secara efektif dan mengubah pendidik menjadi
fasilitator inovatif (Badriyah et al., 2026). Penerapan metode canggih seperti TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) terbukti dapat meningkatkan
kreativitas dan efektivitas pembelajaran (Saili & Taat, 2023; Tahir & Maarof, 2021;
Sahriretal,, 2021), termasuk penggunaan alat pembelajaran digital dan memastikan
aksesibilitas internet untuk mendukung sistem pendidikan yang termodernisasi
(Badriyah et al., 2026). Pendekatan pedagogis seperti Hikmah dan dialogis juga
diperlukan untuk memperkuat kemampuan berpikir Kkritis dan inovatif siswa
(Hussien et al., 2021; Prakosa et al., 2023).

Ketiga, pada level pengembangan kompetensi, penekanan pada keterampilan
abad ke-21—berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi—sangat penting untuk membekali siswa dengan kemampuan yang
diperlukan di masa depan (Badriyah et al, 2026). Pendekatan ini memastikan
bahwa siswa tidak hanya mahir secara teknologi tetapi juga mampu beradaptasi
dengan berbagai tantangan.

Keempat, pada level karakter dan moral, penguatan pendidikan karakter
melalui Pendidikan Agama Islam sangat vital dengan mengintegrasikan nilai-nilai
inti Islam seperti tawhid (Keesaan Allah), karakter mulia, dan etika sosial ke dalam
kurikulum untuk mendorong pengembangan hard dan soft skill yang seimbang
(Taufik, 2020; Syamsuni et al., 2025).

Kelima, pada level tata kelola institusi, manajemen sumber daya manusia yang

efektif sangat penting untuk mempersiapkan institusi pendidikan Islam
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menghadapi Society 5.0, termasuk mengadopsi praktik Total Quality Management
untuk memastikan bahwa pendidik dan administrator dilengkapi dengan baik
untuk menangani kemajuan teknologi dan mempertahankan kualitas pendidikan
(Julhadi & Ritonga, 2023; Subandi et al, 2019). Selain itu, kepemimpinan
transformasional diperlukan untuk mengatasi kompleksitas integrasi teknologi
modern dengan nilai-nilai Islam tradisional, dengan fokus pada koneksi emosional,
fondasi etika, dan inovasi kolaboratif untuk mempertahankan budaya akademik
yang humanis dan inklusif (Hadiati et al., 2025; Asmendri et al., 2024).

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, diperlukan solusi sistemik
termasuk kebijakan dan dukungan pemerintah, seperti sistem link and match, yang
dapat menyelaraskan pendidikan dengan kebutuhan industri, memastikan bahwa
lulusan kompetitif di pasar kerja (Badriyah et al., 2026). Pengembangan sistem
manajemen yang komprehensif yang mencakup modal intelektual, sosial, spiritual,
dan finansial dapat membantu institusi pendidikan Islam bertransformasi dan
meningkatkan kualitas (Baharudin et al., 2022).

Berdasarkan kompleksitas tantangan dan peluang tersebut, artikel ini
bertujuan untuk menyusun sebuah kerangka konseptual yang komprehensif
tentang adaptasi framework Education 5.0 dalam sistem manajemen mutu
pendidikan Islam. Dengan merangkul transformasi digital, mereformasi kebijakan
pendidikan, dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan praktik pendidikan
modern, institusi pendidikan Islam tidak hanya dapat bertahan tetapi juga
memimpin dalam membentuk generasi yang tidak hanya cakap teknologi tetapi juga
berakar kuat pada moralitas dan identitas keislamannya (Azme, 2024; Qorib & El-
Rumi, 2020), sehingga siap berkontribusi penuh dalam menjawab tantangan Society
5.0.

METHOD

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kepustakaan (library research) yang bersifat eksploratif dan deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dinilai tepat untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu mengonstruksi
sebuah kerangka konseptual melalui analisis mendalam terhadap teks dan literatur
yang relevan. Secara spesifik, penelitian ini berambisi untuk menggali,
mendeskripsikan, dan menganalisis integrasi antara kerangka filosofis Education
5.0 dan prinsip-prinsip manajemen mutu pendidikan Islam. Sumber data primer
penelitian ini bersumber dari literatur inti yang menjadi fondasi analisis, mencakup
buku-buku teks dan artikel jurnal internasional bereputasi yang secara khusus
membahas konsep Society 5.0, Education 5.0, manajemen mutu pendidikan Islam,
serta filsafat pendidikan Islam. Sementara itu, untuk memperkaya analisis dan
memperkuat argumentasi, digunakan pula sumber data sekunder yang terdiri dari
berbagai literatur pendukung seperti artikel jurnal tambahan, prosiding seminar,

laporan penelitian terdahulu, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan.
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi dokumentasi yang
sistematis, dilaksanakan dalam dua tahap utama. Tahap pertama adalah pencarian
literatur (searching) dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan bahan-bahan
relevan dari database akademik terpercaya seperti Scopus, Google Scholar, dan
ScienceDirect menggunakan kombinasi kata kunci yang terkait dengan fokus
penelitian. Tahap kedua adalah seleksi dan kategorisasi (selecting and sorting), di
mana literatur yang telah terkumpul kemudian disaring untuk dipilih yang paling
relevan dan berkualitas tinggi, lalu dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, data yang terpilih dianalisis secara mendalam
dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis komparatif
(comparative analysis). Proses analisis ini berlangsung dalam tiga tahap berurutan:
reduksi data untuk meringkas dan memfokuskan pada informasi yang paling
signifikan, display data yang disajikan dalam bentuk uraian naratif dan matriks
analitis untuk memetakan hubungan antar konsep, serta verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Tahap terakhir ini melibatkan analisis interpretatif untuk menafsirkan
temuan, analisis komparatif untuk membandingkan prinsip Education 5.0 dengan
manajemen mutu Islam, dan analisis reflektif untuk merumuskan sintesis akhir
berupa kerangka konseptual yang komprehensif dan sistematis mengenai strategi
adaptasi Education 5.0 guna memperkuat mutu pendidikan Islam di Era Society 5.0.

HASIL
Sintesis Konseptual Society 5.0 dan Education 5.0 dalam Konteks Pendidikan
Islam

Berdasarkan analisis mendalam terhadap literatur, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi titik konvergensi antara kerangka Education 5.0 dan nilai-nilai
fundamental pendidikan Islam. Society 5.0 yang digambarkan sebagai masyarakat
yang berpusat pada manusia (Merta et al, 2022; Kristiawan et al., 2021)
menemukan resonansinya dalam konsep Islam tentang martabat manusia (karamah
insaniyah). Sementara itu, prinsip personalisasi pembelajaran dalam Education 5.0
(Najwa et al.,, 2023; Raviv, 2022) sejalan dengan prinsip Islam mengenai pengakuan
terhadap perbedaan individu (ikhtilaf) dan potensi unik setiap peserta didik
(fitrah).

Analisis komparatif lebih lanjut mengungkap bahwa pendekatan project-
based learning dan pemecahan masalah kompleks (Widiana et al.,, 2021; Shoimah &
Fatoni, 2023) memiliki kesesuaian dengan metode amal saleh dan penyelesaian
masalah (figh al-wagqi') dalam tradisi Islam. Penekanan Education 5.0 pada
humanics dan empati (Amelia & Aisya, 2021) juga bersinergi dengan konsep
pendidikan akhlak mulia (akhlaq al-karimah) yang menjadi inti dari pendidikan
[slam.

Kerangka Konseptual P-1-M-T untuk Manajemen Mutu Pendidikan Islam 5.0
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Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini merumuskan kerangka
konseptual integratif yang disebut Model P-I-M-T (Philosophical-Infrastructural-
Managerial-Technological). Kerangka ini terdiri dari empat pilar utama:

Pilar Filosofis (Philosophical) mengintegrasikan nilai-nilai Islami seperti ihsan
(kesempurnaan), itgan (kerapian), dan mas'uliyyah (akuntabilitas) dengan visi
humanistik Society 5.0. Integrasi ini menghasilkan fondasi filosofis yang
memadukan kesempurnaan spiritual dengan relevansi kontekstual, dimana
teknologi dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan
[slam (maqasid al-tarbiyah).

Pilar Infrastruktural (Infrastructural) menekankan pentingnya
pengembangan ekosistem digital yang mendukung implementasi Education 5.0.
Infrastruktur ini tidak hanya mencakup aspek fisik seperti smart classrooms dan
konektivitas internet, tetapi juga platform digital yang memungkinkan
pembelajaran personalisasi dan kolaborasi dengan tetap mempertimbangkan nilai-
nilai etika Islam dalam ruang digital.

Pilar Manajerial (Managerial) mengembangkan sistem penjaminan mutu yang
mengintegrasikan SPMI dengan prinsip muhasabah (evaluasi diri) berbasis data.
Model ini menekankan kepemimpinan transformasional yang mampu
menjembatani tradisi dan modernitas, serta manajemen sumber daya manusia yang
mengembangkan kompetensi technological-pedagogical-content knowledge yang
dijiwai nilai Islam (TPACK-Islami).

Pilar Teknopedagogik (Technopedagogical) merancang kurikulum integratif
yang memadukan STEM dengan nilai-nilai Islam dan mengimplementasikan
pedagogi adaptif yang memanfaatkan analisis data untuk pembelajaran personal,
sambil memperkuat pendidikan karakter melalui pendekatan hiwar (dialogis) dan
qudwah (keteladanan).

Strategi Operasional Implementasi

Pada tingkat operasional, penelitian ini mengidentifikasi strategi
implementasi melalui pendekatan bertahap (phased implementation). Tahap
inisiasi dimulai dengan pembentukan tim transformasi digital dan penyusunan peta
jalan adaptasi Education 5.0. Tahap development meliputi pengembangan kapasitas
pendidik melalui program pelatihan TPACK-Islami dan penyiapan infrastruktur
pendukung. Tahap implementation diwujudkan melalui program percontohan
(pilot project) pada mata pelajaran tertentu, sementara tahap evaluation
menggunakan sistem penilaian holistik yang mengukur pencapaian akademik dan
perkembangan karakter.

Tantangan Implementasi dan Strategi Mitigasinya

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan kritis dalam
implementasi, termasuk resistensi kultural dari tenaga pendidik, kesenjangan
infrastruktur digital, dan kekhawatiran terhadap sekularisasi pendidikan. Untuk

mengatasi tantangan ini, dirumuskan strategi mitigasi berupa program sosialisasi
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intensif yang menunjukkan relevansi Education 5.0 dengan nilai-nilai Islam, skema
kemitraan dengan industri teknologi syariah untuk pembiayaan infrastruktur, dan
pengembangan pedoman etika teknologi berdasarkan prinsip maqasid al-shariah.
Indikator Keberhasilan Mutu Pendidikan Islam 5.0

Sebagai alat ukur keberhasilan, penelitian ini merumuskan seperangkat
indikator yang mencakup aspek input (ketersediaan infrastruktur digital,
kompetensi guru), process (tingkat personalisasi pembelajaran, integrasi nilai
[slam), output (pencapaian akademik, penguasaan keterampilan abad 21), dan
outcome (karakter islami, kontribusi sosial). Indikator-indikator ini dirancang
untuk mengukur efektivitas implementasi model P-I-M-T secara komprehensif.

Temuan ini memberikan landasan konseptual yang kuat bagi pengembangan
manajemen mutu pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan Society 5.0
sekaligus tetap berpegang pada nilai-nilai fundamental Islam.

PEMBAHASAN
Kontekstualisasi Integratif: Memaknai Ulang Relasi Teknologi dan Nilai dalam
Pendidikan Islam

Temuan penelitian ini mengungkap potensi transformatif yang signifikan dari
integrasi Education 5.0 dalam manajemen mutu pendidikan Islam. Sintesis
konseptual antara Society 5.0 dengan nilai-nilai Islam tentang martabat manusia
(karamah insaniyah) bukan sekadar kesesuaian artifisial, melainkan konvergensi
filosofis yang mendalam. Dalam perspektif ini, teknologi dalam Education 5.0 tidak
lagi dipandang sebagai ancaman terhadap nilai-nilai spiritual, melainkan sebagai
wasilah (sarana) kontemporer untuk aktualisasi tujuan pendidikan Islam (maqasid
al-tarbiyah). Temuan ini memperkuat studi sebelumnya oleh Prasetia & Fahmi
(2020) tentang pentingnya adaptasi pendidikan Islam, namun memberikan
kontribusi baru melalui pendekatan integratif yang sistematis.

Model P-I-M-T yang dihasilkan dalam penelitian ini menawarkan kerangka
operasional yang komprehensif untuk mentransformasi tantangan Society 5.0
menjadi peluatan identitas pendidikan Islam. Pilar filosofis dalam model ini berhasil
menjawab kekhawatiran mengenai sekularisasi pendidikan yang sering dikaitkan
dengan adopsi teknologi, dengan menegaskan bahwa teknologi dalam Education 5.0
justru dapat memperkuat dimensi spiritual melalui pendekatan yang terintegrasi.
Temuan ini sejalan dengan pemikiran Nabil (2020) mengenai pentingnya basis
filosofis yang kuat, namun memberikan elaborasi lebih konkret dalam konteks
disruptif Society 5.0.

Dinamika Implementasi: Antara Idealisme dan Realitas

Meskipun  kerangka  konseptual yang  dihasilkan = menjanjikan,
implementasinya dalam konteks pendidikan Islam yang beragam menghadapi
tantangan kompleks. Resistensi kultural yang diidentifikasi dalam penelitian ini

mengkonfirmasi temuan Julhadi & Ritonga (2023) mengenai skeptisisme terhadap
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perubahan dalam lingkungan pendidikan Islam tradisional. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan mengidentifikasi bahwa resistensi ini tidak
hanya bersifat teknis, melainkan juga filosofis, terkait dengan dikotomi pemahaman
antara ilmu agama dan umum yang masih mengakar kuat.

Strategi mitigasi melalui pendekatan bertahap (phased implementation) dan
program percontohan (pilot project) yang diusulkan dalam penelitian ini
menunjukkan efektivitas dalam mengatasi kesenjangan infrastruktur digital.
Temuan ini mendukung penelitian Badriyah et al. (2026) tentang pentingnya
pendekatan bertahap dalam transformasi digital pendidikan Islam. Namun,
penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menekankan perlunya pendampingan
intensif dan perubahan mindset di kalangan tenaga pendidik, yang menjadi kunci
keberhasilan transformasi.

Reinterpretasi Pedagogis: Dari Transfer Ilmu ke Konstruksi Karakter

Temuan penelitian mengenai integrasi project-based learning dengan
pendekatan amal saleh dan figh al-waqi' menawarkan perspektif baru dalam
pedagogi pendidikan Islam. Integrasi ini tidak hanya memperkaya metodologi
pembelajaran, tetapi juga mengembalikan pendidikan Islam pada khittahnya
sebagai pendidikan yang kontekstual dan solutif terhadap masalah masyarakat.
Temuan ini memperkuat argumen Mutawally (2021) tentang relevansi pendekatan
berbasis masalah, namun memberikan nuansa Islami yang lebih kuat melalui
integrasi dengan konsep figh al-waqi'.

Pengembangan TPACK-Islami dalam penelitian ini juga menjadi kontribusi
penting dalam memitigasi kekhawatiran terhadap dehumanisasi pendidikan.
Dengan menekankan integrasi nilai spiritual dalam kompetensi technological-
pedagogical, pendekatan ini menjawab tantangan Education 5.0 tentang pentingnya
keseimbangan antara kecerdasan buatan dan kecerdasan spiritual. Temuan ini
melengkapi studi Saili & Taat (2023) tentang TPACK dengan memberikan dimensi
spiritual yang selama ini kurang mendapat perhatian.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Pada tingkat teoretis, penelitian ini berhasil mengembangkan kerangka
konseptual yang memadukan modernitas Education 5.0 dengan tradisi pendidikan
I[slam secara organik. Model P-I-M-T yang dihasilkan tidak hanya relevan untuk
konteks Indonesia, tetapi juga dapat diadaptasi dalam berbagai konteks pendidikan
Islam global yang menghadapi tantangan serupa.

Pada tingkat praktis, indikator keberhasilan yang dirumuskan memberikan
panduan operasional yang jelas bagi institusi pendidikan Islam dalam mengukur
efektivitas transformasi digital mereka. Sistem penilaian holistik yang mencakup
aspek akademik dan karakter menjawab kebutuhan akan evaluasi yang
komprehensif, sekaligus menjaga keseimbangan antara prestasi duniawi dan
ukhrawi.
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Keterbatasan dan Arah Penelitian Selanjutnya

Meskipun komprehensif, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal
implementasi empiris model yang diusulkan. Penelitian selanjutnya diperlukan
untuk menguji efektivitas Model P-I-M-T dalam setting pendidikan Islam yang
beragam, baik di level sekolah menengah maupun perguruan tinggi. Selain itu,
penelitian lanjutan juga perlu mengkaji aspek finansial dan sustainability model ini
dalam jangka panjang.

Dalam perspektif yang lebih luas, temuan penelitian ini membuka ruang
diskusi mengenai reposisi pendidikan Islam dalam percaturan global. Integrasi yang
sukses antara Education 5.0 dan nilai-nilai Islam tidak hanya akan memperkuat
daya saing pendidikan Islam, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk masa
depan peradaban Islam yang unggul secara teknologi sekaligus kokoh secara
spiritual.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh analisis dan temuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa adaptasi kerangka Education 5.0 dalam manajemen mutu pendidikan Islam
bukan hanya sebuah keniscayaan, melainkan sebuah imperatif strategis untuk
memastikan relevansi dan keberlangsungan pendidikan Islam di Era Society 5.0.
Penelitian ini berhasil merumuskan Model P-I-M-T (Philosophical-Infrastructural-
Managerial-Technological) sebagai sebuah kerangka integratif yang menjembatani
visi human-centric Society 5.0 dan nilai-nilai fundamental pendidikan Islam. Model
ini menekankan pendekatan holistik yang memadukan landasan filosofis Islami,
penguatan infrastruktur digital, transformasi manajerial, dan inovasi
teknopedagogik.

Integrasi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti ihsan, itgan,
muhasabah, dan mas'uliyyah tidak hanya kompatibel dengan, tetapi justru dapat
memperkaya implementasi Education 5.0, sehingga melahirkan sebuah paradigma
pendidikan Islam yang progresif namun tetap berakar pada identitas keislamannya.
Melalui model ini, pendidikan Islam memiliki kapasitas untuk menghasilkan lulusan
yang tidak hanya menguasai kompetensi teknis dan keterampilan abad ke-21, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat dan spiritualitas yang mendalam, yang siap
menjadi pemecah masalah (problem solver) yang berkontribusi bagi kemaslahatan
umat.

Keberhasilan transformasi ini bergantung pada komitmen kolektif seluruh
pemangku kepentingan dalam mengatasi tantangan implementasi, terutama
melalui pendekatan bertahap, penguatan kapasitas pendidik, dan penyediaan
infrastruktur yang memadai. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya akan
mampu bertahan dalam gelombang disruptif Era Society 5.0, tetapi juga dapat
memposisikan diri sebagai pelaku aktif yang membentuk wajah peradaban masa

depan yang humanis, inklusif, dan berkeadilan.
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